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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi
sumberdaya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Kegiatan pengajaran
tersebut diselenggarakan pada semua satuan dan jenjang pendidikan yang
berlaku.

Pendidikan tinggi merupakan salah satu jenjang pendidikan yang berlaku
dalam Sistem Pendidikan Nasional. Penyelenggaraan pendidikan tinggi
merupakan suatu proses yang berlangsung cukup lama dalam rangka
melaksanakan program pendidikan untuk mencapai tujuan institusional
perguruan tinggi tersebut. Selain itu, penyelenggaraan pendidikan di perguruan
tinggi merupakan suatu sistem dan sekaligus suatu prosedur. Sebagai suatu
sistem, pada hakikatnya penyelenggaraan pendidikan tinggi di perguruan tinggi
merupakan suatu keseluruhan yang meliputi komponen-komponen masukan,
proses, dan kelulusan (Hamalik, 1994:19). Dengan demikian ketiga komponen di
atas merupakan komponen-komponen yang mendukung penyelenggaraan
pendidikan di perguruan tinggi.

Karena pelaksanaan pendidikan tinggi dilakukan di sebuah perguruan
tinggi (bisa Universitas, Akademi, Sekolah Tinggi, Institut, atau Politeknik),
maka perguruan tinggi itu merupakan satuan pendidikan. Jurusan Pendidikan

Matematika, FPMIPA, UPI Bandung merupakan salah satu satuan pendidikan



terkecil, yang menyelenggarakan pendidikan tingginya berdasarkan kurikulum
FPMIPA 1993 yang berlaku hingga saat ini.

Dalam bidang Statistika ada dua macam, yaitu metoda statistika dan
statistika teoritis. Metoda statistika mempelajari penerapan atau penggunaan
rumus-rumus statistika untuk menganalisis data, sedangkan statistika teoritis
mempelajari penurunan rumus-rumus statisttka atau materi statistika secara
matematis (yang dikenal juga sebagai statistika matematik). Dalam kurikulum
Jurusan Pendidikan Matematika, FPMIPA 1993, terdapat dua mata kuliah
Statisttka Matematik, yaitu Statistika Matematik 1 dan Statistika Matematik 2.
Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan terhadap mata kuliah Statistika
Matematik 2 (selanjutnya dinyatakan dengan Statistika Matematik) yang
diberikan kepada para mahasiswa Program S1 pada semester 6.

Statistika Matematik merupakan mata kuliah yang sifatnya wajib diikuti
oleh seluruh mahasiswa Program S1. Karena dalam pelaksanaannya, mata kuliah
ini berisi materi-materi statistika yang bersifat teoritis, maka para mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah ini dituntut untuk memiliki sejumlah kemampuan
dalam memahami semua materi dan menyelesaikan soal-soalnya, terutama
materi prasyaratnya. Dengan demikian materi dalam Statistika Matematik ini
dapat dikatakan sukar. Hal ini juga dikeluhkan oleh para mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah ini. Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada 70
orang dan dilakukan pada hart Jum’at, 2 Maret 2001 diperoleh hasil sebagai
berikut:

e 2.,9% dan mahasiswa mengatakan materi Statistika Matematik mudah.

e 45,7% dari mahasiswa mengatakan materi Statistika Matematik sedang.



* 51,4% dari mahasiswa mengatakan materi Statistika Matematik sukar.
Hasil belajar mahasiswa yang mengikuti Statistika Matematik sejak mata
kuliah ini mulai diajarkan dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Belajar Mahasiswa dalam Statistika Matematik

Tahun Nilai Jumlah
Akademik A B C D E Mahasiswa
1993/1994 - 5 16 8 19 48
1994/1995 4 3 20 8 5 40
1997/1998 10 19 35 15 15 85
1998/1999 8 12 18 19 19 74

Dari Tabel 1 diperoleh hasil bahwa rata-rata nilai D dan E yang diperoleh
mahasiswa keseluruhan masing-masing sebesar 16% dan 24%. Sehingga
mahasiswa yang mendapatkan nilai kurang memuaskan dalam Statistika
Matematik rata-rata mencapai 40%. Karena cukup besarnya persentase nilai yang
kurang memuaskan, maka peneliti tertarik untuk mengetahui beberapa faktor
yang mempengaruhinya.

Bakat yang merupakan faktor yang berasal dari dalam din mahasiswa,
mungkin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil
belajar mahasiswa. Bakgt sebenarnya dimiliki oleh setiap orang, sehingga orang
itu dapat berprestasi sesuai dengan bakatnya. Apabila dikaitkan dengan belajar,
maka tinggi atau rendahnya hasil belajar seorang mahasiswa bergantung pada

bakatnva. Biasanya mahasiswa yang berbakat dalam Matematika, akan




berprestasi baik pada Statistika Matematik. Tetapi mungkin saja ada mahasiswa
yang berbakat dalam Matematika, hasil belajar dalam Statistika Matematik
kurang baik. Hal ini disebabkan mahasiswa itu mungkin tidak mempunyai
kebiasaan belajar yang baik dalam mempelajari mata kuliah itu.

Minat seorang mahasiswa juga akan mempengaruhi hasil belajarnya.
Minat dapat diartikan sebagai keinginan yang besar terhadap sesuatu yang
dimiliki oleh seseorang. Apabila seorang mahasiswa mempunyai minat yang
besar terhadap Statistika Matematik, maka ia ingin mengetahui secara mendalam
materinya sampai ia memahaminya, sehingga ia akan mencapai hasil belajarnya
dengan baik. Tetapi mungkin saja seorang mahasiswa yang mempunyai minat
besar terhadap Statistika Matematik, hasil belajarnya kurang baik. Hal ini
disebabkan karena mahasiswa itu mempunyai kebiasaan belajar yang kurang
baik. Dengan demikian seorang mahasiswa yang mempunyal minat besar
terhadap Statistika Matematik, belum tentu hasil belajarnya baik.

Faktor lainnya yang tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi hasil
belajar seorang mahasiswa adalah kebiasaan belajarnya. Apabila seorang
mahasiswa mempunyai kebiasaan belajar yang kurang baik, seperti malas belajar,
jarang mengerjakan pekerjaan rumah atau latihan soalnya, tidak mempersiapkan
din dalam menghadapi kuliah, atau 1a akan belajar, jika akan ada tes, maka hasil
belajar yang dicapainya akan jelek. {ebaliknya, jika seorang mahasiswa
mempunyai kebiasaan belajar yang baik, maka hasil belajar yang dicapainya akan
baik. Tetapi mungkin saja, mahasiswa yang mempunyai kebiasaan belajarnya
baik, hasil belajarnya kurang baik. Atau bisa juga mahasiswa yang mempunyai

kebiasaan belajarnya kurang baik, hasil belajarnya baik.
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Penelitian
litian ini bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh, baik langsung
1k langsung, dari bakat, minat, dan kebiasaan belajar terhadap hasil

asiswa dalam Statistika Matematik.

t Penelitian

| penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
kuantitas dan kualitas pembelajaran dalam Matematika, khususnya
atematik.

niversitas Pendidikan Indonesia Bandung, khususnya Jurusan
can Matematika, dengan mengetahui besar pengaruh bakat, minat,
iasaan belajar mahasiswa terhadap hasil belajarnya dalam Statistika
tik, diharapkan dapat mengambil langkah-langkah untuk

-atkan kualitas pembelajarannya. Sehingga banyak mahasiswa yang
at nilai kurang memuaskan dapat ditekan sekecil mungkin.

1aga pengajar Statistika Matematik, dapat mengetahui faktor-faktor
:mpengaruhi hasil belajar mahasiswa. Sehingga tenaga pengajar bisa
alternatif penyelesaian dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas

jarannya.

hasiswa, dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

ya dalam Statistika Matematik, diharapkan bisa meningkatkan hasil

ya.



E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1.

Bakat

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk belajar
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk belajar
dalam rangka pengembangan dirinya pada masa yang akan datang,

Dalam penelitian ini, indikator yang akan diperhatikan dalam bakat ini adalah
kemampuan berpikir abstrak.

Minat

Minat adalah keinginan yang besar dari seseorang untuk mencapai
suatu tujuan yang ditetapkan.

Dalam penelitian ini, indikator yang akan diperhatikan dalam minat ini
adalah usaha mahasiswa untuk menyenangi materi kuliah, keinginan untuk
mendalami materi kuliah, motivasi belajar, dan pemusatan perhatian terhadap
kuliah dan pemecahan masalah.

Kebiasaan Belajar

Menurut Witherington (dalam Sunarja, 1989:59), “Kebiasaan itu adalah
sebagai perbuatan seseorang dalam cara bertindak yang diperoleh dengan
berulang-ulang yang akhimya menetap dan bersifat otomatis”. Jika dikaitkan
dengan belajar, maka kebiasaan belajar adalah perbuatan seorang mahasiswa
dalam rangka belajar yang diperoleh berulang-ulang yang akhirnya menetap
dan bersifat otomatis:

Dalam penelitian ini, indikator yang akan diperhatikan dalam kebiasaan
belajar in1 adalah ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas

akademik, penggunaan cara-cara belajar yang efektif dalam mengerjakan



tugas, terampil dalam mengerjakan tugas, dan penggunaan cara-ca
benar dalam belajar.

. Hasil Belajar

Hasil belajar diartikan sebagai penguasaan pengetahuan oleh seorang
mahasiswa yang diperoleh setelah mengikuti kuliah selama jangka waktu
tertentu, biasanya dinyatakan dengan sebuah nilai sesuai dengan
kemampuannya yang diberikan oleh dosen.

Dalam penelitian ini, hasil belajarnya berupa nilai dari Ujian Tengah
Semester (UTS) yang diperoleh mahasiswa dalam Statistika Matematik pada

Jurusan Pendidikan Matematika, FPMIPA, UPI Bandung.

. Hipotesis

Bakat, minat, dan kebiasaan belajar mahasiswa secara bersama-sama
berpengaruh terhadap hasil belajarnya dalam Statistika Matematik.

Semakin tinggi bakat Matematika mahasiswa, semakin tinggi hasil belajarnya
dalam Statistika Matematik.

Semakin tinggi minat mahasiswa dalam mempelajari Statistika Matematik,
semakin tinggi hasil belajarnya.

Semakin tinggi minat mahasiswa dalam mempelajan Statistika Matematik,
semakin tinggi kebiasaan belajarnya.

Semakin tinggi kebiasaan belajar mahasiswa dalam mempelajari Statistika

Matematik, semakin tinggi hasil belajarnya.




G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal
komparatif. Instrumen atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data di
lapangan berupa tes.

Bagi bakat datanya diperoleh dari tes bakat yang sudah baku, data minat
diperoleh dari tes melalui skala minat, data kebiasaan belajar diperoleh dari tes
melalui skala kebiasaan belajar, dan data hasil belajar diperoleh dari Ujian

Tengah Semester.

H. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Matematika, FPMIPA, UPI
Bandung. Sedangkan sampel dalam penelitian im1 adalah sejumlah mahasiswa
dari sebuah kelas yang sedang mengikuti Statistika Matematik tahun akademik

2000/2001.






